
36 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari paparan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

pengenalan bentuk geometri pada anak usia 4-5 tahun di TK Teratai Kecamatan 

Boliyohuto Kabupaten Gorontalo telah dijalankan namun belum maksimal, dilihat 

dari kemampuan anak yang dapat mengenal bentuk geometri hanya 9 orang anak atau 

60% dari 15 anak. Dimana telah dijelaskan pada pembahasan bahwa ada dua hal yang 

harus diperhatikan guru dalam mengenalkan bentuk geometri pada anak usia 4-5 

tahun. Diantaranya guru memberikan bimbingan dan guru sebagai demonstrator. 

Guru memberikan bimbingan dilakukan dengan cara membimbing anak yang belum 

mampu mengenal bentuk geometri. Guru sebagai demonstrator dilakukan dengan 

cara memperagakan bentuk geometri dengan menggunakan playdough. Dalam 

melaksanakan  kegiatan  tersebut guru mengalami kendala yaitu anak yang hiperaktif 

dan tidak perhatian ketika guru memberi contoh membentuk geometri dengan 

playdough, selain itu juga saat menghadapi anak yang tidak mau mengerjakan 

tugasnya karena tidak ingin tangannya kena playdough. 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang dijelaskan sebelumnya, maka ada beberapa saran 

yang yang dapat diajukan yaitu: 

1. Diharapkan kepada guru agar tetap terus mengenalkan bentuk geometri pada anak 

dengan terus membimbing, mengarahkan, dan memberikan contoh dengan penuh 

kesabaran. 

2. Diharapkan dengan kegiatan pengenalan bentuk geometri melalui bermain 

playdough dapat meningkatkan hasil belajar anak pada bidang kognitif, 

psikomotorik. 

3. Diharapkan kepada peneliti agar kiranya penelitian ini menjadi salah satu acuan 

yang dapat menambah wawasan dalam penelitian ilmiah selanjutnya. 
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Lampiran 01 

KISI –KISI PENELITIAN 

DESKRIPSI PENGENALAN BENTUK GEOMETRI PADA ANAK USIA 4-5 

TAHUN DI TK TERATAI KECAMATAN BOLIYOHUTO KABUPATEN 

GORONTALO 

 
 

NO VARIABEL INDIKATOR DESKRIPTOR 
BUTIR 

SOAL 
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Lampiran 02 

 

HASIL OBSERVASI 

 

DESKRIPSI PENGENALAN BENTUK GEOMETRI PADA ANAK USIA 4-5 

TAHUN DI TK TERATAI KECAMATAN BOLIYOHUTO KABUPATEN 

GORONTALO 

 

Hari/Tanggal:  2015 

N

o. 
ASPEK YANG DINILAI YA TIDAK 

1. Guru menyediakan media playdough √  

2. 
Guru menjelaskan secara detail mengenai bentuk 

geometri 
√  

3. 
Guru mencontohkan tahap pembuatan bentuk geometri 

melalui playdough 
√  

4. 
Guru member playdough pada semua anak secara 

merata 
√  

5. 
Guru mengamati anak mengerjakan bentuk geometri 

dari playdough secara cermat 
√  

6. 
Guru membimbing pada anak yang kesulitan 

membentuk geometri dari playdough 
√  

7. 
Guru memotivasi anak agar dapat mengerjakan bentuk 

geometri dari playdough secara cepat dan benar 
√  

8. 

. 

Guru memberikan pujian dan nilai terbaik pada anak 

yang berhasil membuat bentuk geometri dari playdough 

dengan benar 

√  
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Lampiran 03 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

DESKRIPSI PENGENALAN BENTUK GEOMETRI PADA ANAK USIA 4-5 

TAHUN DI TK TERATAI KECAMATAN BOLIYOHUTO KABUPATEN 

GORONTALO 

 

A. Guru Memberikan bimbingan 

1. Peneliti (P) : Bagaimanakah kemampuan awal anak dalam mengenal  

                bentuk geometri? 

2. Peneliti (P) : Upaya apa saja yang ibu lakukan dalam membimbing anak 

                yang belum mampu mengenal bentuk geometri? 

3. Peneliti (P) : Saat membimbing anak dalam mengenalkan bentuk geometri,  

                apa saja kendala yang dihadapi ? 

4. Peneliti (P) : Apakah dalam melaksanakan bimbingan kepada anak, guru  

                membuat perencanaan program pembelajaran? 

B. Guru Sebagai Demonstrator 

1. Peneliti (P)  : Bagaimana cara ibu memperagakan contoh bentuk geometri 

                 dengan bermain playdough pada anak?    

2. Peneliti (P) : Langkah-langkah apa saja yang ibu lakukan dalam   

                   memperagakan bentuk geometri dengan bermain playdough 

                pada anak?  
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Lampiran 04 

ANALISIS DATA HUBBERMAN 

DESKRIPSI PENGENALAN BENTUK GEOMETRI PADA ANAK USIA 4-5 

TAHUN DI TK TERATAI KECAMATAN BOLIYOHUTO KABUPATEN 

GORONTALO 

 

1. Data Redution (Reduksi Data) 

 Dalam hal ini peneliti memfokuskan penelitian mengenai kemampuan 

mengenal bentuk geometri pada anak usia 4-5 tahun yang ada di TK Teratai 

Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo. Sesuai ovservasi awal yang peneliti 

temukan di lapangan bahwa anak usia 4-5 tahun yang berjumlah 15 orang, terdapat 

sekitar 3 orang anak atau 20% mampu mengenal bentuk geometri dengn baik namun 

masih sebagian besar anak yang belum mengenal bentuk geometri dengan baik yakni 

12 orang anak atau 80%. Bentuk geometri yang sudah dikenal anak hanya dua bentuk 

geometri saja yaitu lingkaran, dan segiempat sedangkan mengenal bentuk geometri 

secara baik belum dikuasai. Pemahaman anak dalam mengenal bentuk geometri 

masih berpikir abstrak. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

 Data yang ditemukan sebelumnya merupakan data awal yang peneliti temukan 

di lapangan. Setelah peneliti melakukan observasi selanjutnya, wawancara, dan 

dokumentasi bahwa kemampuan awal anak yang dikatakan minim kini meningkatkan 

menjadi 9 orang anak atau 60% setelah pengenalan bentuk geometri bermain dengan 

playdough  diterapkan. Dalam mengenalkan bentuk geometri upaya guru didalam 

kelas cukup baik. Meskipun guru mengalami hambatan saaat membimbing anak yang 

hiperaktif dan tidak perhatian ketika guru memberi contoh membentuk geometri 

dengan playdough, selain itu juga saat menghadapi anak yang tidak mau mengerjakan 

tugasnya karena tidak ingin tangannya kena playdough. anak yang tidak 

memperhatikan penjelasan guru,  tidak mengerjakan tugas, dan hanya bermain saja.  

 

 



43 

 

3. Conclusion Drawing/Verification 

Dari paparan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

pengenalan bentuk geometri pada anak usia 4-5 tahun di TK Teratai Kecamatan 

Boliyohuto Kabupaten Gorontalo telah dijalankan namun belum maksimal. Telah 

dijelaskan pada pembahasan ada beberapa hal yang harus diperhatikan guru dalam 

mengenalkan bentuk geometri dengan bermain playdough ada dua hal yang 

menunjang  pengenalan bentuk geometri pada anak yakni guru memberikan 

bimbingan, dan guru sebagai demonstrator. Dalam menjalankan kedua hal tersebut 

guru mengalami kendala yaitu anak yang hiperaktif dan tidak perhatian ketika guru 

member contoh membentuk geometri dengan playdough, selain itu juga saat 

menghadapi anak yang tidak mau mengerjakan tugasnya karena tidak ingin 

tangannya kena playdough. 
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Lampiran 05 

  DAFTAR INFORMAN 

DESKRIPSI PENGENALAN BENTUK GEOMETRI PADA ANAK USIA 4-5 

TAHUN DI TK TERATAI KECAMATAN BOLIYOHUTO KABUPATEN 

GORONTALO 
 

NO NAMA JABATAN 
TANGGAL 

WAWANCARA 

KODE 

INFORMAN 

1. Hartati Podungge, S.Pd KepalaSekolah 16 Februari 2015 HP 

2. Yusna S. Hunggu, S.Pd Guru  27 Februari 2015 YSH 

3. Sriwati Humonggio, S.Pd Guru  05 Maret 2015 SH 

4. Ospin Tahami Orang Tua 16 Maret 2015 OT 

5. Marno Hasan Orang Tua 28 Maret 2015 MH 

6. Haryati Orang tua 03 April 2015 HY 

7. Sartini Orang tua 10 April 2015 SR 

8. Yanti Orang tua 16 April 2015 YA 
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Lampiran 06 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Gambar 1. Persiapan sebelum belajar mengajar dimulai 

 

Gambar 2. Berda sebelum belajar 
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Gambar 3. Guru sedang menulis di papan tulis diperhatikan anak-anak 

 

 

Gambar 4. Guru memperlihatkan playdough pada anak-anak 
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Gambar 5. Guru memberikan contoh membentuk geometri dengan playdough 

 

Gambar 6. Guru membagikan playdough pada anak-anak 
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Gambar 7. Anak yang sedang melihat temannya yang lagi membentuk geometri 

 

Gambar 8.Anak yang telah selesai membentuk geometri dari playdough 
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Gambar 9. Anak-anak telah selesai bermain playdough dengan membentuk 

geometri 

 

 

Gambar 10. Bernyanyi bersama sebelum pulang 
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Gambar 11. Berdoa sebelum pulang 

 

 

Gambar 12. Wawancara peneliti dengan kepala sekolah 
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Gambar 13.Wawancara peneliti dengan wali kelas kelompok usia 4-5 tahun 

 

 

Gambar 14. Wawancara peneliti dengan orng tua anak 
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